
3. Perlakuan  konsentrasi thiamin  1 ml/L, 2 ml/L dan, 3 ml/L menunjukkan 

hasil yang sama baik terhadap pertumbuhan pisang Raja Bulu  pada saat 

aklimatisasi. 

C. Saran 

Perlu dilakukan penelitian dengan mencoba komposisi media (pasir dan 

kompos)  yang lain serta perlu dicoba   menggunakan media tanam yang lain  

(arang sekam dan pupuk kandang). 
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